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Abstract

Background: Aging is the final stage in the life process that brings various changes,
including cognitive function in humans. One of the effective physiotherapy interventions used
in the elderly with cognitive impairment is the Bad Ragaz Ring Method (BRRM). Research
method: Quantitative research with a pre-experimental design using a one group pre-test
and post-test approach. The sample involved in this study were the elderly living in Rukun
Senior Living Sentul, totaling 13 people and had been sorted according to inclusion and
exclusion criteria. Results: The results of the Wilcoxon Sign Rank Test related to the provision
of the Bad Ragaz Ring Method intervention on cognitive function have a p value = 0.046
which is smaller than 0.05 (p <0.05) and means that there is a significant difference in the
results of the Bad Ragaz Ring Method intervention on improving the cognitive function of the
elderly. Conclusion: That the provision of the Bad Ragaz Ring Method intervention to elderly
patients with mild and normal cognitive function categories can provide a significant
difference in the cognitive function of the elderly.
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Abstrak

Latar belakang: Penuaan adalah tahap akhir dalam proses kehidupan yang membawa
berbagai perubahan, termasuk fungsi kognitif pada manusia. Salah satu intervensi
fisioterapi yang efektif digunakan pada lansia dengan gangguan kognitif adalah Bad Ragaz
Ring Method (BRRM). Metode penelitian: Penelitian kuantitatif dengan desain pra
experimen menggunakan pendekatan one group pre-test dan post-test. Sampel yang telibat
dalam penelitian ini adalah lansia yang tinggal di Rukun Senior Living Sentul yang
berjumlah 13 orang dan telah dipilah sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Hasil:
Hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test terkait pemberian intervensi Bad Ragaz Ring Method
terhadap fungsi kognitif memiliki nilai p = 0,046 yang mana lebih kecil dari 0,05 (p < 0,095)
dan memiliki arti terdapat perbedaan hasil yang signifikan dari pemberian intervensi Bad
Ragaz Ring Method terhadap peningkatan fungsi kognitif lansia. Kesimpulan: Bahwa
pemberian intervensi Bad Ragaz Ring Method terhadap pasien lansia dengan tingkat
kategori fungsi kognitif ringan dan normal dapat memberikan perbedaan yang signifikan
terhadap fungsi kognitif lansia.

Kata kunci: Bad Ragaz Ring Method, fungsi kognitif, lansia

Pendahuluan

Penuaan adalah tahap akhir dalam proses kehidupan yang membawa
berbagai perubahan, termasuk fungsi kognitif pada manusia. Setiap orang akan
menjadi tua dan pada tahap proses penuaan inilah seorang individu disebut
sebagai lanjut usia atau lansia (Kholifah, 2016). Lanjut usia (lansia) adalah
individu yang sudah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun ke atas, sebagaimana
diatur dalam UU Nomor 13 Tahun 1998 (Undang-Undang Republik Indonesia,
1998). Angka harapan hidup yang meningkat serta angka kematian yang menurun
menandakan bahwa telah terjadi peningkatan populasi lanjut usia yang diiringi
dengan majunya bidang kesehatan (Runtu et al., 2024).
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Selama hampir lima dekade terakhir, yakni antara tahun 1971 hingga 2020,
persentase lansia Indonesia meningkat sekitar dua kali lipat menjadi 9,92% atau
sekitar 26 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2020). Berdasarkan data tersebut,
jumlah lansia muda (60 — 69 tahun) di Indonesia mendominasi sebesar 64,29%
dan diikuti oleh lansia madya (70 — 79 tahun) sebesar 27,23%, serta lansia tua
(=280 tahun) sebanyak 8,49% (Badan Pusat Statistik, 2020). Pada tahun 2023, telah
terjadi sedikit pergeseran persentase, di mana populasi lansia muda (60 — 69
tahun) mengalami penurunan menjadi 63,59%. Sementara populasi lansia madya
(70 — 79 tahun) dan lansia tua (280 tahun) masing-masing meningkat menjadi
27,76% dan 8,65% (Badan Pusat Statistik, 2023).

Pada lansia, gangguan fungsi kognitif umumnya diakibatkan oleh proses
degeneratif atau proses penuaan yang memengaruhi kemampuan berpikir,
mengingat, dan memecahkan masalah. Fungsi kognitif adalah istilah umum yang
merujuk pada proses mental yang terlibat dalam perolehan pengetahuan,
manipulasi informasi, dan penalaran. Fungsi kognitif mencakup ranah persepsi,
memori, pembelajaran, perhatian, pengambilan keputusan, dan kemampuan
berbahasa (Kiely, 2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2021),
sebanyak 35 lansia (70% dari responden penelitian) mengalami gangguan kognitif
berat, di mana 33 lansia (66% dari responden penelitian) di antaranya mengalami
kualitas hidup yang buruk. Uji statistik chi-square dengan signifikansi 5% (0,095)
pada data tersebut menghasilkan p value sebesar (0,000<0,05) yang menunjukkan
adanya keterkaitan antara fungsi kognitif dengan kualitas hidup lansia.
Penurunan fungsi kognitif ini dapat memengaruhi kemampuan lansia dalam
melakukan aktivitas fungsional sehari-hari, meningkatkan ketergantungan, serta
menurunkan kewaspadaan, yang berpotensi menimbulkan kecemasan dan
ketakutan (Kholifah, 2016). Akibat keterbatasan aktivitas yang sebelumnya rutin
dilakukan dengan mudah, peristiwa kecil yang tidak diinginkan dapat terjadi
akibat gangguan orientasi.

Dalam penanganan gangguan kognitif pada lansia, fisioterapi dapat
dijadikan salah satu intervensi yang penting dilakukan. Fisioterapi itu sendiri
merupakan pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh fisioterapis dan ditujukan
kepada individu dan/atau kelompok yang bertujuan untuk mengoptimalkan
kualitas hidup melalui pengembangan, pemeliharaan, serta pemulihan gerak dan
fungsi tubuh sepanjang rentang kehidupan yang berpotensi terganggu akibat
faktor penuaan, cedera, penyakit, gangguan fisik, dan faktor lingkungan melalui
metode manual, penggunaan alat (fisik, elektroterapeutis, dan mekanis), pelatihan
gerak dan fungsi, serta komunikasi (Kementerian Kesehatan, 2024).

Salah satu intervensi fisioterapi yang efektif digunakan pada lansia dengan
gangguan kognitif adalah Bad Ragaz Ring Method (BRRM), yaitu latihan resistensi
yang menggabungkan penguatan dan mobilisasi model berdasarkan prinsip teknik
Propioceptive Neuromuscular Facilitation (PNF). Bad Ragaz Ring Method
memanfaatkan media air sebagai sarana terapi yang memberikan resistensi untuk
meningkatkan kekuatan, mobilitas, dan fungsi kognitif. Pengetahuan biomekanik,
hidrodinamik, dan neurofisiologi memberikan informasi penting mengenai
dasardasar terapi resistif Bad Ragaz Ring Method.

Hidroterapi yang merupakan metode terapi berbasis air, digunakan dalam
Bad Ragaz Ring Method karena sifat unik air, seperti daya apung, resistensi, dan
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tekanan hidrostatik. Sifat-sifat ini tidak hanya membantu meningkatkan
kebugaran fisik dan rehabilitasi, tetapi juga memberikan efek terapeutik atau
relaksasi pada tubuh manusia yang bermanfaat bagi sistem saraf pusat. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Herdiansyah (2022), didapatkan kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh signifikan pada intervensi fisioterapi dengan modalitas
aerobic exercise yang rutin terhadap perubahan fungsi kognitif pada lansia.
Dengan demikian, integrasi antara Bad Ragaz Ring Method (BRRM) dan
hidroterapi menjadi solusi potensial untuk mengatasi penurunan fungsi kognitif
dan mengurangi risiko kualitas hidup yang buruk pada lansia.

Berdasarkan angka kejadian gangguan kognitif lansia yang perlu di
perhatikan, penulis melakukan observasi ke suatu panti werda di daerah Sentul,
Jawa Barat. Panti tersebut yaitu Rukun Senior Living yang merupakan suatu
tempat atau kawasan hunian senior terpadu dengan pelayanan yang
berkesinambungan untuk lansia. Terdapat dua layanan yang berbeda, yaitu
Senior Living (campuran dari lansia bugar yang menginap dan lansia yang tidak
menginap) dan Senior Care (lansia yang menginap dan berkebutuhan khusus).
Terdapat 43 warga lansia di Senior Living, hampir 30% diantaranya mengalami
penurunan fungsi kognitif. Sementara di Senior Care, terdapat 40 warga yang
100% diantaranya sudah terdiagnosis mengalami demensia. Lansia di fasilitas ini
menjalani berbagai aktivitas fungsional harian yang didampingi oleh caregiver.

Dengan demikian, sehubungan dengan permasalahan tersebut, peneliti
bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh intervensi Bad Ragaz
Ring Method dalam hidroterapi terhadap fungsi kognitif lansia. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada strategi rehabilitasi lansia untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka.

Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian
kuantitatif dengan desain pra experimen menggunakan pendekatan one group
pretest dan post-test. Variabel bebas pada penelitian ini adalah Bad Ragaz Ring
Method, sedangkan varibel terikatnya adalah fungsi kognitif lansia. Populasi yang
digunakan pada penelitian ini merupakan lansia yang tinggal di Rukun Senior
Sentul dan sampel yang didapatkan ialah berjumlah 13 orang yang telah dihitung
melalui rumus Lemeshow.

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah 1) Penghuni yang terdaftar di
Rukun Senior Living, 2) Lansia yang berusia 60 tahun ke atas, 3) Tidak sedang
menjadi responden dalam penelitian lain atau program aktivitas fisik apapun
dalam 6 bulan terakhir, 4) Memiliki skor Mini-Mental State Examination (MMSE)
minimal 24 poin (Gomez-Soria et al., 2023), dan 5) Bersedia mengikuti program
penelitian dan melakukan tanda tangan informed consent. Sedangkan untuk
kriteria eksklusi dan drop out penelitian ini adalah 1) Penghuni yang terdaftar di
Rukun Senior Care, 2) Diagnosa demensia, 3) Diagnosa gangguan neurologis
seperti stroke, epilepsy, multiple sclerosis, traumatic brain injury, dan tumor otak,
4) Mengkonsumsi obat-obatan gangguan psikologis, dan 5) Tidak mengikuti
seluruh sesi intervensi.

Penelitian ini menggunakan alat ukur Mini-Mental State Examination
(MMSE) untuk mengetahui tingkat fungsi kognitif lansia baik sebelum dan
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sesudah dilakukan penelitian. Protokol penelitian ini telah disetujui komite etik

dengan nomor DP.04.03/F.XIX.13/14471/2024 pada tanggal 14 Januari tahun

2025.

Hasil
1. Analisis Univariat
Tabel 1
Distribusi Data Sampel Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)

Usia pertengahan (45 — 59 tahun) 0 0.0

Lansia (60 — 74 tahun) 9 69.2

Lansia tua (75 — 90 tahun) 4 30.8

Lansia sangat tua (> 90 tahun) 0 0.0

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa wusia sampel penelitian
didominasi oleh kategori usia lanjut usia rentang 60 - 74 tahun yang
berjumlah 9 sampel dengan persentase sebesar 69,2%. Kemudian diikuti
oleh kategori lansia tua usia rentang 75 — 90 tahun yang berjumlah 4 sampel
dengan persentase 30,8%.

Tabel 2
Distribusi Data Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 0 0.0
Perempuan 13 100.0
Total 13 100.0

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa jenis kelamin sampel penelitian
seluruhnya diikuti oleh lansia yang berjenis kelamin perempuan dengan
persentase sebesar 100%.

Tabel 3
Distribusi Data Sampel Berdasarkan Hasil Pengukuran MMSE
Sampel Kategori Frekuensi MeantSD
Sebelum Fungsi kognitif ringan 7 3.46+£0.519
Fungsi kognitif normal 6
Sesudah Fungsi kognitif ringan 3 3.77+0.439
Fungsi Kognitif normal 10

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa hasil pengukuran fungsi
kognitif dengan alat ukur Mini-Mental State Examination (MMSE) sebelum
dilakukan intervensi pada kategori fungsi kognitif ringan berjumlah 7
sampel dan kategori fungsi kognitif normal berjumlah 6 sampel. Sedangkan,
hasil pengukuran fungsi kognitif dengan alat ukur Mini-Mental State
Examination (MMSE) setelah dilakukan intervensi pada kategori fungsi
kognitif ringan berjumlah 3 sampel dan kategori fungsi kognitif normal
berjumlah 10 sampel. Oleh karena itu, kesimpulan dari tabel di atas
didapatkan hasil bahwa pada sampel yang telah diberikan intervensi
hidroterapi menggunakan Bad Ragaz Ring Method mendapatkan hasil nilai
mean fungsi kognitif yang semula 3,46 menjadi 3,77 yang artinya distribusi
frekuensi di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai mean fungsi
kognitif dari sebelum diberikan intervensi dan setelah diberikan intervensi.
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Sedangkan pada hasil nilai standar deviasi didapatkan nilai standar deviasi
yang semula 0,519 menjadi 0,43 yang artinya terjadi penurunan standar
deviasi, hal ini dapat terjadi akibat kumpulan data yang dikumpulkan
cenderung lebih dekat dengan mean.

2. Analisis Bivariat

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Fungsi Kognitif
Sampel Hasil P Keterangan
(MeantSD)
Sebelum 3.46x0.519 0.000 Tidak normal
Sesudah 3.77+0.439 0.000 Tidak normal

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa data di atas sebagian besar nilai
signifikansi menunjukkan nilai 0,000 di mana nilai tersebut lebih kecil dari
0,05 (p < 0,05) yang artinya hasil uji normalitas yang dilakukan pada
intervensi hidroterapi dengan Bad Ragaz Ring Method baik sebelum dan
setelah intervensi menunjukkan data tidak terdistribusi dengan normal.

Tabel S
Hasil Uji Wilcoxon Sign Rank Test Fungsi Kognitif
Sampel Hasil §2) Keterangan
(MeantSD)
Sebelum 3.46x0.519 —
Sesudah 3.77+0.439 0.046 Signifikan

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa data di atas menunjukkan hasil
uji Wilcoxon Sign Rank Test terkait pemberian intervensi Bad Ragaz Ring
Method terhadap fungsi kognitif memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,046
yang mana lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) . Oleh karena itu, kesimpulan yang
dapat ditarik ialah hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh
intervensi Bad Ragaz Ring Method terhadap peningkatan fungsi kognitif
lansia.

Pembahasan

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah manusia lanjut usia atau
manula yang menghuni panti werda Rukun Senior Living di daerah Sentul Kota
Bogor dengan jumlah sampel 13 sampel. Sampel tersebut memiliki rentang usia
sekitar usia 61 — 87 tahun atau dalam kategori elderly dan old. Usia 60 tahun
merupakan awal dari fase lanjut usia yang mana fase tersebut menjadi bagian dari
proses menghilangnya kemampuan jaringan secara perlahan akibat perubahan
struktural dari sejumlah saraf di otak sehingga hal tersebut menyebabkan
penurunan daripada fungsi kognitif (Azis et al., 2024; Binti Ambohamsah et al.,
2020).

Selain karakteristik usia, adapun karakteristik lainnya yang berhubungan
dengan karakteristik lansia yaitu berdasarkan jenis kelamin. Jenis kelamin yang
menjadi sampel penelitian ini seluruhnya diikuti oleh lansia yang memiliki jenis
kelamin perempuan. Berdasarkan literatur studi cohort didapatkan bahwa wanita
mungkin memiliki cadangan kognitif lebih besar tetapi penurunan kognitif lebih
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cepat daripada pria. Hal ini dapat terjadi akibat perbedaan hormon seks,
perkembangan otak struktural, genetik, faktor psikososial, dan gaya hidup (Levine
et al., 2021).

Hasil dari uji statistik yang dilakukan dalam penelitian ini didapatkan
bahwa uji hipotesis diterima sehingga terdapat pengaruh pemberian intervensi
hidroterapi dengan Bad Ragaz Ring Method terhadap peningkatan fungsi kognitif
pada lansia yang berada di Rukun Senior Living Sentul. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Doo-Wang et.all (2020) yang menunjukkan hasil
signifikan terhadap latihan hidroterapi selama 3 jam per minggu selama 16 bulan.
Dalam penelitian tersebut, skor MMSE meningkat secara signifikan dengan
kemungkinan meningkatkan aliran darah otak, ekspresi faktor neurotropik, dan
neuroplastisitas hipokampus sehingga meningkatkan proses kognitif. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Renata et.all (2024) juga menyatakan bahwa
latihan fisik di air selama tiga bulan memiliki efek positif pada fungsi kognitif pada
orang dewasa yang tinggal di komunitas.

Air secara efektif memberikan dukungan dan perlawanan, dan ketika
bergolak, bertekanan, atau dipanaskan/didinginkan, meningkatkan persepsi
motorik dan sensorik. Secara khusus, dukungan yang diberikan oleh air
membantu pencapaian rentang gerak aktif penuh yang merupakan faktor penting
untuk kontrol keseimbangan yang tepat dan meningkatkan simulasi motorik,
sensorik, propriosepsi, dan vestibular (Cha et al., 2017). Secara prinsip, Bad Ragaz
Ring Method menggunakan konsep metode Propioceptive Neuromuscular
Facilitation (PNF) yang mana metode tersebut dapat menimbulkan
neuroplastisitas di dalam sistem saraf pusat yang menekankan pada partisipasi
aktif dari pasien, motor kontrol dan motor learning. Metode PNF menghasilkan
fasilitas visual, verbal dan taktil sehingga dapat mempengaruhi kognitif pasien di
mana terjadi proses berpikir terhadap ketidakmampuannya melakukan berbagai
tugas atau aksi (Tiwow et al., 2022).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh
Intervensi Bad Ragaz Ring Method terhadap Fungsi Kognitif Lansia di Rukun
Senior Living Sentul” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Jumlah sampel yang mengikuti penelitian hidroterapi dengan Bad Ragaz Ring
Method terhadap fungsi kognitif berjumlah 13 sampel, seluruh sampel yang
berusia lebih dari 60 tahun dan berjenis kelamin perempuan.

2. Nilai rerata atau mean yang didapatkan pada perubahan fungsi kognitif
sebelum intervensi hidroterapi Bad Ragaz Ring Method didapatkan nilai 3,46.
Sedangkan sesudah intervensi hidroterapi Bad Ragaz Ring Method didapatkan
nilai 3,77.

3. Terdapat pengaruh terhadap perubahan fungsi kognitif pada lansia di Rukun
Senior Living berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Sign
Rank Test yang didapatkan bahwa hasil nilai p = 0,046 yang mana lebih kecil
dari nilai 0,05 (p < 0,05) dengan kesimpulan hipotesis diterima yang artinya
terdapat pengaruh intervensi terhadap peningkatan fungsi kognitif lansia.
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